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INTISARI 

 

Dalam penelitian yang berjudul pembuatan gum xanthan dengan proses 
fermentasi dari hidrolisat selulosa eceng gondok  memiliki tujuan yaitu 
memperoleh hasil kadar rendemen, kadar air, kadar abu dan FTIR gum xanthan 
dengan berbagai variasi kadar hidrolisat selulosa eceng gondok dan waktu 
fermentasi serta membandingkan hasil tersebut berdasarkan syarat mutu gum 
xanthan. Dengan harapan penelitian ini memiliki manfaat apabila gum xanthan 
yang dihasilkan dari hidrolisat selulosa eceng gondok memenuhi syarat mutu gum 
xanthan komersial, gum xanthan tersebut akan berpotensi menjadi bahan untuk 
enhanced oil recovery dalam metode injeksi polimer yang dapat meningkatkan 
produksi minyak bumi di Indonesia. 

Metode penelitian yang kami gunakan dalam proses ini adalah delignifikasi 
eceng gondok, hidrolisis selulosa dan fermentasi secara anaerob. Proses 
delignifikasi bertujuan untuk memisahkan hemiselulosa dan lignin dari tepung 
eceng gondok untuk memperoleh selulosa dengan menambahkan larutan natrium 
hidroksida. Hidrolisis, bertujuan untuk menkonversi selulosa menjadi glukosa 
dengan melarutkan dengan larutan asam sulfat. Terakhir melakukan proses 
fermentasi dengan bantuan bakteri xanthomonas campestris dan menggunakan 
glukosa dari hasil hidrolisis selulosa sebagai substrat dengan variabel waktu 
fermentasi dan kadar hidrolisat selulosa yang telah ditentukan.  

Hasil analisa dari gum xanthan terdiri atas rendemen, kadar air dan abu, 
serta FTIR gum xanthan untuk mengetahui gugus fungsi yang terkandung 
didalamnya. Hasil rendemen gum xanthan tertinggi didapatkan sebesar 18% pada 
kondisi kadar hidrolisat selulosa 0,5% dan waktu fermentasi 48 jam dan yang 
terendah yaitu 5,4% pada kondisi kadar hidrolisat selulosa 1,5% dan waktu 
fermentasi 120 jam. Gum xanthan sudah memenuhi syarat mutu pada gum xanthan 
komersial yaitu dengan kadar air sebesar 13 – 15% dan kadar abu 3 – 3,9%. Hasil 
uji FTIR yang didapatkan gum xanthan dalam penelitian ini juga sudah mirip 
dengan gum xanthan komersial.  

Pengaplikasian gum xanthan pada injeksi polimer diterapkan pada 
percobaan berskala laboratorium menggunakan media sandstone dan sampel 
berupa oli yang diinjeksi dengan air dan gum xanthan. Oli yang digunakan berupa 
oli castrol 20W-40 4T. Didapatkan hasil recovery factor dengan konsentrasi 400 
ppm sebesar 88%, konsentrasi 600 ppm sebesar 86%, 800 ppm sebesar 82%, dan 
1000 ppm sebesar 78%. Terdapat pengaruh antara konsentrasi polimer yang 
digunakan untuk injeksi terhadap hasil recovery factor. Semakin tinggi konsentrasi 
dari polimer akan menyebabkan hasil recovery factor menurun. 


